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SUMMARY

NOVRITA ANDRIANIL Population of phosphate solubilizing bacteria and
indigeneous mycorrhizal at lowland soil Laboured With Various Crop Commodity.
(Supervised by NUNI GOFAR and ADIPATI NAPOLEON).

The aims of this research were to explore population of phosphate
solubilizing bacteria and indigeneous mycorrhizal at lowland soil laboured by
various crop commodity and to study the relationship between pH land population of
phosphate solubilizing bacteria or spore mycorrhizal at lowland soil. Soil samples
used were taken from farm lowland of Sub-Province Ogan Ilir and analyses the soil
has been conducted at Soil Chemical, biological and Soil Fertility Laboratory, Soil
Science Departement Faculty of Agriculture Sriwijaya University, during Juli 2006
up to Desember 2006.

The research result showed that there are difference population of Phosphate
solubilizing bacteria and Indigeneous mycorrhizal at lowland soil laboured by
various crop commodity, existence of relation between pH land with the population

of Phosphate solubilizing bacteria and Indigeneous mycorrhizal although not show

the real correlation.



RINGKASAN

NOVRITA ANDRIANI. Populasi BPF Dan Mikoriza Indigen Serta Hubungannya
Dengan pH Tanah Lebak Yang Diusahakan Dengan Berbagai Komoditas Tanaman.
(Dibimbing oleh NUNI GOFAR dan ADIPATI NAPOLEON).

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung populasi bakteri pelarut fosfat dan
mikoriza indigen tanah lebak yang diusahakan dengan berbagai komoditas tanaman
dan untuk mempelajari hubungan antara pH tanah dengan populasi bakteri pelarut
fosfat dan spora mikoriza pada tanah lebak. Pengambilan contoh tanah dilakukan
pada lahan rawa lebak Kabupaten Ogan Ilir dan analisis tanah dilakukan di
Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya, yang dilaksanakan sejak bulan Juli 2006 sampai
dengan Desember 2006.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan populasi Bakteri
Pelarut Fosfat dan Mikoriza Indigen pada lahan rawa lebak yang diusahakan dengan
berbagai komoditas tanaman, adanya hubungan antara pH tanah dengan populasi
Bakteri Pelarut Fosfat dan Mikoriza Indigen walaupun tidak menunjukkan korelasi

yang nyata.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rawa lebak merupakan salah satu dari jenis lahan di Indonesia yang memiliki
berbagai potensi dan kendala sendiri dalam pengelolaannya. Rawa lebak merupakan
kawasan lahan bertopografi datar yang terdapat di sepanjang kiri dan kanan sungai
besar, dan biasanya digenangi oleh air selama beberapa waktu terutama musim
hujan. Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah yang memiliki rawa lebak
dengan luasan 1,1 juta hektar atau sekitar 29% dari luasan propinsi (Bappeda, 2003),
yang meliputi kawasan bagian hilir sepanjang sungai-sungai besar khususnya Sungai
Musi, Sungai Ogan dan Sungai Komering. Dengan potensi luas itu, lahan rawa lebak
di Sumatera Selatan adalah kawasan yang potensial untuk dikembangkan mengingat
sebagian besar lahan di Sumatera Selatan sudah banyak dimanfaatkan untuk sektor
non pertanian.

Kesuburan alami lahan lebak pada umumnya rendah, kecuali kandungan
bahan organik yang tinggi. Reaksi tanah sangat masam sampai masam, kandungah P
yang rendah, kejenuhan basa rendah dan kadar Al tinggi sehingga tanaman tidak
dapat tumbuh dengan baik yang menyebabkan merosotnya produksi tanaman (Noor
dan Jumberi, 2004). Salah satu faktor penyebab rendahnya produksi tanaman adalah
rendahnya ketersediaan fosfor. Unsur Fosfor (P) merupakan unsur hara makro
esensial dalam pertumbuhan dan produksi tanaman, karena berperan penting dalam
menyimpan dan memindahkan energi serta metabolisme karbohidrat dalam tubuh

tumbuhan. Kekurangan unsur P ini pada tanaman akan menyebabkan pertumbuhan



terhambat karena pembelahan sel terganggu, daun-daun menjadi ungu atau coklat
mulai dari ujung daun. Elfiati (2005) mengemukakan, peranan P pada padi antara
lain penting untuk memperkuat jerami agar tanaman tidak mudah rebah,
memperbaiki kualitas tanaman, pembentukan bunga, buah dan biji serta memperkuat
daya tahan terhadap penyakit.

Usaha mempertahankan dan meningkatkan kesuburan serta produktivitas
tanah dapat dilakukan dengan cara mengembangkan dan mengelola secara efektif
jasad biologis tanah (Allen, 1993 dalam Agustina, 2000). Jasad biologis tanah yang
penting dalam penyediaan dan penyerapan P adalah fungi dan mikroba yang dapat
berasosiasi dengan akar tanaman dan bersifat mutualistis, diantaranya adalah
Mikoriza Arbuskular (MA) dan Bakteri Pelarut Fosfat (BPF).

Pengaruh yang menguntungkan dari keberadaan asosiasi fungi mikoriza
dengan akar tanaman, lebih nyata bila keberadaan P tanah rendah. Peningkatan
komponen-komponen pertumbuhan oleh perlakuan mikoriza disebabkan oleh unsur
hara khususnya fosfor (P) yang diserap lebih efisien dibandingkan tanpa perlakuan
mikoriza. Peningkatan serapan hara P oleh akar tanaman yang bermikoriza lebih
baik pada pertumbuhan organ-organ tanaman (Sastrahidayat, 1998). Oleh karena itu,
potensi MA untuk membantu serapan P oleh tanaman pada tanah lebak cukup besar.

Bacillus sp. dan Pseudomonas sp. merupakan BPF tanah yang mempunyai
kemampuan melarutkan P tidak tersedia menjadi tersedia, hal ini terjadi karena
bakteri tersebut mampu mensekresi asam-asam organik yang dapat membentuk
kompleks stabil dengan kation-kation pengikat P di dalam tanah dan asam-asam

organik tersebut akan menurunkan pH dan memecahkan ikatan pada beberapa bentuk



senyawa fosfat sehingga akan meningkatkan ketersediaan fosfat di dalam larutan
tanah (Sastrahidayat, 1998). Ada tiga hal penting yang dihadapi dalam pepgelo]aan
P pada tanah masam, yaitu jumlahnya yang sedikit di dalam tanah, ketersediaannya
yang rendah dan adanya potensi fiksasi. pH tanah merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi ketersediaan P di dalam tanah (Marsi dan Sabaruddin, 2006).

Hasil penelitian Marsi dan Sabaruddin (2006), menyatakan bahwa pada tanah
lebak terdapat potensi BPF indigen dengan populasi 0,72 x 10° spk/g tanah. Hasil
yang diperoleh menggambarkan potensi komponen biologis yang bisa dimanfaatkan
jika dikelola dengan baik dan tepat sehingga sumbangan terhadap pelepasan P dapat
dimanfaatkan secara optimal.

Pengamatan terhadap potensi populasi Mikoriza Arbuskular dan Bakteri
Pelarut Fosfat pada tanah lebak yang ditumbuhi berbagai komoditas tanaman belum
banyak dilakukan. Oleh karena itu penting untuk mempelajari populasi Bakteri
Pelarut Fosfat dan Mikoriza Arbuskular serta potensinya sebagai penyuplai unsur

hara bagi tanaman.

B. Tujuan

1. Untuk menghitung populasi bakteri pelarut fosfat dan mikoriza indigen tanah
lebak yang diusahakan dengan berbagai komoditas tanaman berdasarkan
populasinya.

2. Untuk mempelajari hubungan antara pH tanah dengan populasi Bakteri

Pelarut Fosfat dan spora mikoriza pada tanah lebak.



C. Hipotesis
1. Ada perbedaan populasi Bakteri Pelarut Fosfat dan jumlah spora Mikoriza
Indigen asal tanah lebak yang diusahakan dengan berbagai komoditas
tanaman
2. Ada hubungan yang erat antara pH tanah dengan populasi Bakteri Pelarut

Fosfat dan jumlah spora Mikoriza Arbuskular.
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